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This study aimed to determine the effect of humic acid and Bio-Nuclear 

application on the growth and yield of rice (Oryza sativa L.) at 

Pranggang Farmer Group, Brambang Village, Diwek District, Jombang 

Regency. The research was conducted from January to April 2024 

using a factorial randomized block design with two factors and three 

replications. The first factor was the dosage of humic acid consisting of 

H0 = without humic acid, H1 = 5 L ha-1, and H2 = 10 L ha-1. The 

second factor was the application of Bio-Nuclear consisting of B0 = 

without Bio-Nuclear, B1 = 5 mL L-1, and B2 = 10 mL L-1. Observed 

parameters included plant height, number of tillers, number of leaves, 

panicle length, number of filled grains, 1000-grain weight, and grain 

yield per hectare. Data were analyzed using analysis of variance 

(ANOVA) followed by Honestly Significant Difference (HSD) test at 

5% significance level. The results showed that the application of humic 

acid and Bio-Nuclear significantly affected vegetative growth and rice 

yield. The H2B2 treatment combination produced the best results on 

plant height, productive tillers, and grain yield. Humic acid improved 

nutrient availability and soil physical properties, while Bio-Nuclear 

enhanced microbial activity and nutrient uptake efficiency. The 

combination of both treatments has the potential to increase rice 

productivity sustainably. 
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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian asam humat dan Bio-Nuklir 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi di Poktan Pranggang Desa Brambang Kecamatan Diwek 

Kabupaten Jombang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai April 2024 menggunakan rancangan 

acak kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah dosis asam 

humat yang terdiri atas H0 = tanpa asam humat, H1 = 5 L ha-1, dan H2 = 10 L ha-1. Faktor kedua adalah 

pemberian Bio-Nuklir yang terdiri atas B0 = tanpa Bio-Nuklir, B1 = 5 mL L-1, dan B2 = 10 mL L-1. 

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah daun, panjang malai, jumlah gabah 
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isi, berat 1000 butir, dan hasil gabah per hektar. Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan 

dilanjutkan dengan uji BNJ taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian asam humat dan Bio-

Nuklir berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif dan hasil tanaman padi. Kombinasi perlakuan 

H2B2 memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, dan hasil gabah kering 

panen. Pemberian asam humat mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara dan memperbaiki sifat fisik 

tanah, sedangkan Bio-Nuklir meningkatkan aktivitas mikroorganisme dan efisiensi penyerapan hara. 

Kombinasi kedua perlakuan berpotensi meningkatkan produktivitas padi secara berkelanjutan. 

Kata kunci: asam humat, Bio-Nuklir, pertumbuhan padi, hasil padi, pupuk organik.  

I. Pendahuluan 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan strategis yang memiliki peran penting dalam 
mendukung ketahanan pangan nasional. Tingginya kebutuhan beras sebagai bahan pangan utama masyarakat 
Indonesia menuntut adanya peningkatan produktivitas tanaman padi secara berkelanjutan. Salah satu kendala 
utama dalam budidaya padi adalah penurunan kesuburan tanah akibat penggunaan pupuk anorganik secara 
terus-menerus tanpa diimbangi dengan bahan organik. Indonesia sebagai negara agraris menghadapi 
tantangan besar dalam meningkatkan produksi padi akibat degradasi lahan, penurunan kesuburan tanah, dan 
ketergantungan terhadap pupuk kimia sintetis. Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus tanpa 
diimbangi bahan organik menyebabkan menurunnya kualitas fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga 
efisiensi pemupukan semakin rendah (Subowo, 2010; Suriadikarta & Simanungkalit, 2006). Kondisi tersebut 
menuntut penerapan teknologi budidaya yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Asam humat merupakan salah satu senyawa organik hasil dekomposisi bahan organik yang memiliki 
kemampuan memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation, serta memperbaiki 
ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Menurut Canellas et al. (2015), asam humat dapat meningkatkan 
aktivitas fisiologis tanaman melalui stimulasi hormon pertumbuhan dan peningkatan penyerapan nutrisi. 
Penelitian Chen dan Aviad (1990) juga menunjukkan bahwa asam humat mampu meningkatkan 
pertumbuhan akar, pembentukan klorofil, dan efisiensi fotosintesis tanaman. 

Selain asam humat, penggunaan pupuk hayati seperti Bio-Nuklir mulai banyak dikembangkan untuk 
meningkatkan produktivitas tanaman secara berkelanjutan. Bio-Nuklir mengandung mikroorganisme 
bermanfaat yang mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara, memperbaiki aktivitas mikroba tanah, dan 
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman lingkungan (Simanungkalit et al., 2006). Aplikasi 
pupuk hayati terbukti meningkatkan efisiensi pemupukan dan produktivitas tanaman padi pada berbagai 
kondisi agroekosistem (Adesemoye et al., 2009). 

Penggunaan kombinasi asam humat dan pupuk hayati menjadi strategi yang potensial dalam memperbaiki 
kesuburan tanah dan meningkatkan produktivitas padi. Kombinasi tersebut mampu memperbaiki sifat fisik 
dan biologis tanah sekaligus meningkatkan efisiensi serapan unsur hara. Penelitian Nardi et al. (2002) 
menunjukkan bahwa kombinasi bahan humat dan mikroba menguntungkan dapat meningkatkan metabolisme 
tanaman dan pertumbuhan akar secara signifikan. 

Di Kabupaten Jombang, produktivitas padi masih dipengaruhi oleh rendahnya kandungan bahan organik 
tanah dan tingginya ketergantungan petani terhadap pupuk kimia. Oleh karena itu, diperlukan inovasi 
teknologi budidaya yang dapat meningkatkan efisiensi pemupukan sekaligus menjaga keberlanjutan 
lingkungan pertanian. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui efektivitas kombinasi asam humat 
dan Bio-Nuklir terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi di tingkat petani. 

II. Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di lahan Poktan Pranggang Desa Brambang Kecamatan Diwek Kabupaten 

Jombang pada bulan Januari sampai April 2024.  

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor dan tiga 

ulangan. 

Faktor I: Dosis Asam Humat 

• H0 = tanpa asam humat 

• H1 = 5 L ha-1 
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• H2 = 10 L ha-1 

Faktor II: Dosis Bio-Nuklir 

• B0 = tanpa Bio-Nuklir 

• B1 = 5 mL L-1 

• B2 = 10 mL L-1 

Parameter Pengamatan 

1. Tinggi tanaman (cm) 

2. Jumlah daun 

3. Jumlah anakan produktif 

4. Panjang malai (cm) 

5. Jumlah gabah isi per malai 

6. Berat 1000 butir (g) 

7. Hasil gabah per hektar (ton ha-1) 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA). Apabila terdapat pengaruh nyata, dilanjutkan 

dengan uji BNJ taraf 5%..  

III. Hasil dan Pembahasan 

Tinggi Tanaman 

Pemberian asam humat dan Bio-Nuklir menunjukkan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman padi. 
Kombinasi perlakuan H2B2 menghasilkan tinggi tanaman tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa kombinasi asam humat dan Bio-Nuklir mampu meningkatkan efisiensi penyerapan 
unsur hara dan aktivitas fisiologis tanaman. 

 

Gambar 1. Tinggi tanaman Padi akibat pemberian asam humat dan Bio-Nuklir 

Interpretasi: Kombinasi perlakuan A2B2 menghasilkan tinggi tanaman tertinggi sehingga menunjukkan peningkatan 
efektivitas penyerapan unsur hara. 

 

Gambar 2. Tinggi tanaman Padi akibat interaksi Bio-Nuklir dan Asam humat 

Interpretasi: Interaksi antara asam humat dan Bio-Nuklir menunjukkan peningkatan tinggi tanaman cm pada setiap 
kenaikan dosis perlakuan 
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Jumlah Anakan Produktif 

Jumlah anakan produktif meningkat pada perlakuan kombinasi asam humat dan Bio-Nuklir. Asam humat 
membantu memperbaiki kondisi tanah sehingga akar berkembang lebih optimal, sedangkan Bio-Nuklir 
meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang mendukung ketersediaan unsur hara. 

 

Gambar 3. Grafik jumlah anakan Tanaman Padi akibat perlakuan Bio-Nuklir dan asam humat 

    

Gambar 4. Grafik Jumlah anakan Tanaman Padi akibat interaksi Bio-Nuklir dan asam humat 

 

Panjang Akar     

   

Gambar 5. Panjang Akar Tanaman Padi akibat pemberian Bio-Nuklir dan asam humat 

Interpretasi: Perlakuan kommbinasi meningkatkan perkembangan sistem perakaran tanaman padi 

 

Gambar 6. Panjang akar Tanaman Padi Akibat Interaksi Bio-Nuklir dan Asam humat 

Interpretasi: Interaksi antara asam humat dan Bio-Nuklir menunjukkan peningkatan panjang akar cm pada setiap 

kenaikan dosis perlakuan. 
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Klorofil Daun 

 

Gambar 7. Klorofil Daun SPAD Tanaman Padi akibat pemberian Bio-Nuklir dan Asam Humat 

Interpretasi: Kandungan klorofil meningkat sehingga mendukung peningkatan proses fotosintesis tanaman. 

 

Gambar 8. Kenaikan Klorofil Daun SPAD akibat interaksi Bio-Nuklir dan Asam Humat 

Interpretasi: Interaksi antara asam humat dan Bio-Nuklir menunjukkan peningkatan klorofil daun spad pada setiap 
kenaikan dosis perlakuan 

Hasil Gabah 

Hasil gabah tertinggi diperoleh pada perlakuan H2B2. Peningkatan hasil gabah diduga disebabkan oleh 

peningkatan fotosintesis, efisiensi penyerapan unsur hara, dan pembentukan malai yang lebih optimal.Bagian 

pembahasan memaparkan hasil pengolahan data, menginterpretasikan penemuan secara logis, mengaitkan 

dengan sumber rujukan yang relevan. Usahakan untuk menampilkannya seringkas dan sekomprehensif 

mungkin.  

 

Gambar 9. Produktifitas Tanaman Padi akibat pemberian Bio-Nuklir dan Asam Humat 

Interpretasi: Produktivitas gabah tertinggi diperoleh pada perlakuan A2B2 dibandingkan kontrol. 
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Gambar 10. Peningkatan Produktifitas Tanaman Padi Akibat interaksi Bio-nuklir dan Asam Humat 

Interpretasi: Interaksi antara asam humat dan Bio-Nuklir menunjukkan peningkatan produktivitas gabah tonha pada 
setiap kenaikan dosis perlakuan 

 

Pembahasan 

Tinggi Tanaman 

Pemberian asam humat dan Bio-Nuklir menunjukkan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman padi. 
Perlakuan kombinasi A2B2 menghasilkan tinggi tanaman tertinggi dibandingkan kontrol. Peningkatan tinggi 
tanaman disebabkan oleh meningkatnya ketersediaan unsur hara nitrogen dan fosfor yang mendukung 
pembelahan sel dan pembentukan jaringan tanaman (Canellas et al., 2015). 

Asam humat diketahui mampu meningkatkan permeabilitas membran sel akar sehingga penyerapan unsur 
hara menjadi lebih efisien. Selain itu, Bio-Nuklir membantu meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah 
yang mendukung mineralisasi bahan organik menjadi unsur hara tersedia (Simanungkalit et al., 2006). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Sharif et al. (2002) yang melaporkan peningkatan tinggi tanaman 
gandum akibat aplikasi asam humat. 

Jumlah Anakan 

Jumlah anakan produktif meningkat signifikan pada perlakuan kombinasi asam humat dan Bio-Nuklir. 
Hal ini menunjukkan bahwa kedua bahan tersebut mampu meningkatkan aktivitas fisiologis tanaman 
sehingga pembentukan anakan menjadi lebih optimal. Menurut Nardi et al. (2002), senyawa humat memiliki 
efek seperti hormon auksin yang dapat merangsang pembentukan akar dan tunas baru. 

Peningkatan jumlah anakan juga dipengaruhi oleh tersedianya nitrogen dalam jumlah cukup. Bio-Nuklir 
mengandung mikroba penambat nitrogen yang mampu meningkatkan kandungan nitrogen tanah secara 
biologis. Penelitian Vessey (2003) menyatakan bahwa pupuk hayati mampu meningkatkan efisiensi 
penggunaan nitrogen pada tanaman pangan. 

Kandungan Klorofil dan Luas Daun 

Kandungan klorofil daun meningkat pada perlakuan kombinasi A2B2. Hal ini menunjukkan bahwa 
aplikasi asam humat dan Bio-Nuklir meningkatkan aktivitas fotosintesis tanaman. Menurut Taiz dan Zeiger 
(2010), peningkatan kandungan klorofil berhubungan erat dengan ketersediaan nitrogen dan magnesium 
dalam jaringan tanaman. 

Daun yang lebih luas memungkinkan tanaman menangkap cahaya lebih optimal sehingga laju fotosintesis 
meningkat. Penelitian Chen et al. (2004) menunjukkan bahwa asam humat dapat meningkatkan pembentukan 
klorofil dan efisiensi fotosintesis pada tanaman serealia. 

Produktivitas Gabah 
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Produktivitas gabah tertinggi diperoleh pada perlakuan kombinasi A2B2 dengan peningkatan hasil 
mencapai lebih dari 20% dibandingkan kontrol. Peningkatan produktivitas terjadi akibat kombinasi 
perbaikan kesuburan tanah, peningkatan aktivitas mikroba, dan efisiensi serapan hara oleh tanaman. 

Menurut Adesemoye et al. (2009), penggunaan pupuk hayati bersama bahan organik mampu 
meningkatkan hasil tanaman melalui peningkatan kesehatan tanah dan aktivitas mikroba rizosfer. Hasil 
penelitian ini juga mendukung penelitian Suntari et al. (2021) yang melaporkan peningkatan hasil padi 
melalui aplikasi pupuk organik dan hayati. 

Pengaruh terhadap Kesuburan Tanah 

Aplikasi asam humat mampu memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan kemampuan tanah menahan 
air. Kondisi ini penting terutama pada lahan sawah intensif yang mengalami penurunan kandungan bahan 
organik. Stevenson (1994) menyatakan bahwa bahan humat berperan penting dalam meningkatkan agregasi 
tanah dan aktivitas mikroba tanah. 

Bio-Nuklir juga berkontribusi terhadap peningkatan populasi mikroorganisme menguntungkan di dalam 
tanah. Mikroorganisme tersebut membantu dekomposisi bahan organik dan meningkatkan ketersediaan unsur 
hara makro maupun mikro. Dengan demikian, kombinasi asam humat dan Bio-Nuklir dapat menjadi solusi 
pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan. 

Pemberian asam humat dapat meningkatkan kapasitas tukar kation dan memperbaiki struktur tanah 
sehingga akar tanaman berkembang lebih baik. Selain itu, Bio-Nuklir membantu meningkatkan populasi 
mikroorganisme menguntungkan yang berperan dalam proses mineralisasi hara. 

Interaksi antara asam humat dan Bio-Nuklir memberikan pengaruh sinergis terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman padi. Kombinasi kedua perlakuan mampu meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk dan 

memperbaiki kondisi lingkungan perakaran 

IV. Kesimpulan 

1. Pemberian asam humat berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi. 

2. Pemberian Bio-Nuklir berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi. 

3. Kombinasi asam humat dan Bio-Nuklir memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman padi. 

4. Perlakuan H2B2 menjadi perlakuan terbaik dalam meningkatkan produktivitas padi.. 
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